Penulis menggunakan garis imajiner yang berbentuk vertikal melengkung
untuk menunjukan sifat feminitas dalam adegan ini karena penulis mengambil
sudut pandang karakter Jessica pada adegan ini. Tidak hanya menggambarkan
ketidaksinambungan, sifat feminitas yang terdapat dalam karakter Jessica berhasil
diekspresikan melalui komposisi garis yang digunakan juga sebagai pemisah

antara Daniel dan Jessica.

Ketika Daniel dihadapkan oleh pertanyaan mengenai hubungannya
bersama Jessica, ia selalu berusaha menghindar dan tidak ingin menjawabnya.
Menurut Field (2005) konflik menyebabkan sebuah karakter melakukan tindakan
dan menjadi sebuah benang merah dalam sebuah drama. Daniel yang selalu
memikirkan dirinya sendiri ternyata memiliki konflik dalam dirinya sendiri yang
merupakan benang merah dalam cerita ini. Konflik internal dalam dirinya
digambarkan melalui penggunaan garis imajiner yang meletakkan Daniel ke sisi
bagian kiri dalam komposisi two shot untuk membatasi Daniel dengan dunia luar

seperti pada Gambar 4.5.

S. KESIMPULAN

Film pendek “Dinding Kasat” merupakan film tentang masalah remaja yang kerap
dialami di masa sekarang. Penelitian ini akan membahas seputar pemilihan
komposisi shot yang diterapkan dalam film ini. Harapan penulis dalam penelitian
ini supaya pembaca dapat mengetahui hubungan antar karakter yang
diinterpretasikan melalui komposisi shot. Menurut jurnal yang ditulis oleh
Nufaidah dan Darwinsyah (2014) tugas dari Director of Photography adalah
bertanggung jawab penuh terhadap kualitas visual yang dihasilkan serta
penyelesaian masalah mengenai teknis kamera selama produksi berlangsung.
Dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan tiga teori yaitu teori
mengenai komposisi /ines, frame in frame, dan karakter. Menurut Thompson dan
Bowen (2013) komposisi dapat dijadikan sebagai alat komunikasi visual untuk
memberikan informasi kepada penonton serta menambah daya tarik visual.
Terdapat berbagai macam bentuk garis dengan penafsiran berbeda-beda.

Penggunaan garis yang tepat dinilai dapat mempengaruhi serta memberikan arti
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sendiri bagi penonton seperti komposisi frame in frame yang dapat menjadi objek
simbolis sebagai pembatas karakter dari dunia luar.

Hubungan antara Daniel dan Jessica digambarkan dalam adegan lima film
pendek “Dinding Kasat”. Penulis mengaplikasikan komposisi frame in frame dan
lines untuk menggambarkan jarak antara Daniel dan Jessica. Garis imajiner pada
adegan ini digunakan untuk memisahkan Daniel dan Jessica dan juga
menggambarkan adanya penghalang di antara mereka. Penggunaan komposisi
frame in frame memberi informasi kepada penonton bahwa mereka terisolasi
dalam dunia yang luas serta merepresentasikan hubungan mereka yang tidak pasti.
Perasaan tidak tenang Jessica dan masalah komitmen Daniel digambarkan dengan

memanfaatkan garis visual sebagai interpretasi dari hubungan mereka.
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